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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbahasa 
pada anak melalui metode bercerita dengan gambar seri. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik 
kelompok B. Penelitian ini dilakukan di  TK Aisyiyah III Semanggi Pasar kliwon 
Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui metode observasi/catatan 
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan cara 
triangulasi dengan mencari data dari berbagai sumber data. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan berbahasa anak 
menggunkaan metode ini. Peningkatan kemampuan berbahasa anak dapat dilihat 
dengan membandingkan hasil observasi yaitu sebelum pelaksanaan sebesar 30%, 
setelah  siklus I  60% dan setelah siklus II mencapai 85%. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui metode bercerita dengan gambar seri 
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak kelompok B TK Aisyiyah 
III Semanggi Pasar Kliwon Surakarta. 
 




The purpose of this research was to know the improvement of children language 
ability through story telling by using picture series. This research was a 
classroom action research. The subject of research was the student of Group B in 
TK Aisyiyah III Semanggi Pasar Kliwon Surakarta. This research was conducted 
for four meetings in two cycles. Every cycle consisted of four steps: planning, 
action, observation, and reflection. The data were collected by observation/field 
note, interview, and documentation. This research used triangulation to collect 
the data from many sources. The result of this research showed that there was an 
improvement in children language ability at this group using this method. The 
improvement of children language ability could be seen by comparing the result 
of observation ie before action was 30%, after cycle I was 60%, and after cycle II 
was 85%. Based on the research finding, it could be concluded that story telling 
by using picture series could improve the children's language ability at Group B 
in TK Aisyiyah III Semanggi Sampangan Pasar Kliwon Surakarta. 
 






Berdasarkan pada Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, pengertian pendidikan 
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Susanto 
(2017: 16) mengungkapkan bahwa melalui pendidikan anak usia dini, diharapkan 
anak dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya yang meliputi 
aspek pengembangan nilai agama moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, social 
emosional, dan seni. Dengan memberikan rangsangan atau stimulus yang tepat, 
sehingga beberapa aspek perkembangan tersebut dapat berkembang secara 
optimal. 
Setiap anak memiliki potensi untuk berbahasa. Potensi kebahasaan itu 
akan tumbuh dan berkembang, jika fungsi lingkungan diperankan dengan baik. 
Oleh karena itu, pemerolehan bahasa pertama kali akan terjadi, manakala seorang 
anak mengenal bahasa di lingkungan keluarga. Bahasa yang dikenal dan dikuasai 
oleh anak yang berasal dari keluarga inilah yang menjadi titik awal dalam 
perkembangan bahasa anak. Tingkat perkembangan bahasa anak ini berbeda-beda 
sesuai dengan apa yang didengar dan dikenalnya. Penggunaan bahasa akan 
berkembang sejalan dengan perkembangan usia anak. Perkembangan bahasa anak 
dapat dilihat dari kemampuan dalam berbahasa yaitu kemampuan menyimak, 
kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis 
(Djamarah, 2011: ,46). 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang ditempuh 
pendidik dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien (Susanto, 2011: 
120). Salah satu metode pembelajaran anak usia dini yang dapat digunakan yaitu 
metode bercerita. Menurut Moeslichatoen (2004: 157) metode bercerita 
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak taman kanak-
kanak dengan memberikan cerita kepada anak secara lisan. Menurut Dhieni 
(2005: 6.27) bercerita disertai dengan gambar dapat membantu fantasi dan 
imajinasi anak karena ada media pendukung yang dapat dilihat secara langsung. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di TK Aisyiyah III 
Semanggi Sampangan Pasar Kliwon Surakarta yaitu masih banyak anak yang 
kurang berkembang secara optimal dalam kemampuan berbahasa. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan metode yang diterapkan guru monoton, guru lebih sering 
bercerita dengan menggunakan majalah atau lembar kerja anak. Selain itu, guru 
kurang memberikan kesempatan pada anak untuk menceritakan kembali cerita 
yang dibawakan oleh guru. Untuk itu, peneliti memilih pembelajaran 
menggunakan metode bercerita dengan gambar seri karena metode tersebut lebih 
menarik dan dapat menambah antusias anak dikelas dengan model pembelajaran 
klasikal. 
Berdasarkan latar belakang di atas mengenai pentingnya perkembangan 
kemampuan berbahasa pada anak, maka peneliti mengambil judul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Metode Bercerita Dengan 
Gambar Seri Pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah III Semanggi Sampangan 
Pasar Kliwon Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”.  
 
2. METODE 
Menurut Sugiyono (2017: 4) jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan dan tingkat kealamihan (natural setting) obyek yang diteliti. 
Berdasarkan tujuan metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian 
dasar (basic research), penelitian terapan (applied research), dan penelitian 
pengembangan (research and development). Selanjutnya berdasarkan tingkat 
kealamiahan, metode penelitian dapat dikelompokkan menjadi metode penelitian 
eksperimen, survey dan naturalistik. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Suhardjono (dalam Arikunto Suharsimi, 2015: 124) penelitian tindakan kelas yang 
umum disingkat dengan PTK (dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action 
Research, disingkat CAR) adalah penelitian dan tindakan yang dilakukan oleh 
guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK 
berfokus pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada 
situasi alami. Dalam penelitian ini permasalahan yang diamati adalah kurang 
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berkembangnya kemampuan berbahasa anak secara optimal. Tindakan yang 
dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut yaitu dengan penggunaan metode 
bercerita dengan gambar seri sebagai metode pembelajaran. 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah III Semanggi 
Sampangan Pasar Kliwon Surakarta. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2017/2018 selama kurang lebih 4 bulan dari bulan 
April sampai bulan Juli. Subyek penelitian ini merupakan anak kelompok B usia 
5-6 tahun TK Aisyiyah III Semanggi yang berjumlah 16 anak, yang terdiri dari 8 
anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Hipotesis yaitu jawaban sementara dari 
suatu permasalahan yang belum dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dinyatakan 
dengan kalimat pernyataan, bukan kalimat pertanyaan (Widiyanto, 2016: 6). 
Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah bahwa melalui metode bercerita 
dengan gambar seri dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak pada TK 
Aisyiyah III Semanggi Sampangan Pasar Kliwon Surakarta. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Kunandar, 2008: 70) 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara bertahap yaitu tahap 
penyusunan rencana, tahap tindakan, tahap observasi, serta tahap refleksi. 
Dalam penelitian ini, data yang akan diambil adalah untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak melalui metode bercerita dengan gambar seri. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
beberapa metode yakni: metode observasi, catatan lapangan, metode 
wawancara dan metode dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada (Sugiyono, 2017: 241). Penelitian ini menggunakan 
penyelidikan dengan memanfaatkan peneliti untuk pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan lainnya adalah guru kelas 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Pra Siklus 
Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti pada hari Jumat, 20 April 2018. 
Pada hasil pengamatan peneliti diperoleh bahwa kemampuan berbahasa anak 
masih rendah. Metode pembelajaran yang kurang menarik bagi anak dan 
kurangnya fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran, guru hanya 
menggunakan majalah atau lembar kerja anak dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, saat guru membacakan cerita dengan menggunakan majalah, guru kurang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan kembali cerita yang 
dibawakan. Oleh karena itu, peneliti dan guru perlu melakukan tindakan dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan menerapkan metode bercerita 
dengan gambar seri. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti dengan 
lembar observasi kemampuan berbahasa melalui metode bercerita dengan gambar 
seri diperoleh prosentase rata-rata anak dalam satu kelas sebesar 30%. 
3.1.2 Siklus I 
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dengan 
menerapkan metode bercerita dengan gambar seri, mempersiapkan alat dan bahan, 
serta mempersiapkan instrument pengamatan proses kegiatan bercerita dengan 
gambar seri. Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus I selama dua kali 
pertemuan. Pelaksana tindakan dalam penelitian ini yaitu peneliti dan guru kelas 
sebagai observer atau pengamat terhadap proses kegiatan bercerita dengan gambar 
seri. Pada pertemuan pertama, masih banyak anak yang ramai sendiri dan tidak 
memperhatikan cerita yang dibawakan oleh peneliti. Pada pertemuan kedua, 
beberapa anak masih malu untuk maju ke depan dan menceritakan isi cerita di 
depan teman-temannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa, anak-anak kurang 
fokus dan kurang percaya diri untuk maju di depan teman-temannya. Adanya 
peningkatan kemampuan berbahasa pada anak dibandingkan dengan waktu 
sebelumnya yaitu pada waktu pra siklus mencapai 30%, di siklus I mencapai 60%. 
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3.1.3 Siklus II 
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dengan 
menerapkan metode bercerita dengan gambar seri, mempersiapkan alat dan bahan, 
serta mempersiapkan instrument pengamatan proses kegiatan bercerita dengan 
gambar seri. Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus I selama dua kali 
pertemuan. Pelaksana tindakan dalam penelitian ini yaitu peneliti dan guru kelas 
sebagai observer atau pengamat terhadap proses kegiatan bercerita dengan gambar 
seri. Pertemuan pada siklus II ini sedikit berbeda dengan pertemuan pada siklus 
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk lebih meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak, mengatasi kebosanan anak dan mengatasi anak yang pasif. Pada 
pertemuan pertama, anak lebih antusias dan semangat mengikuti kegiatan karena 
senang dengan gerak dan lagu yang diajarkan. Pada pertemuan kedua, anak-anak 
lebih antusias dan semangat bercerita dengan gambar seri sehingga hasilnya pun 
juga maksimal. Hal ini disebabkan karena peneliti dapat mengatasi kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I sehingga proses pelaksanaan tindakan dalam 
siklus II ini dapat berjalan sesuai harapan dan mencapai hasil yang maksimal. 
Sebagian besar anak sudah mengalami peningkatan dalam kemampuan berbahasa 
dengan menerapkan kegiatan bercerita dengan gambar seri, hingga mencapai 
85%. Pertemuan pada siklus II merupakan putaran terakhir pada keseluruhan 
tahap penelitian. 
 
3.2 Hasil Pembahasan 
Kemampuan berbahasa anak melalui metode bercerita dengan gambar seri secara 
keseluruhan meningkat. Hal ini karena dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang menarik, menyenangkan dan bervariasi bagi anak, serta adanya motivasi dan 
reward. Melalui kegiatan bercerita dengan gambar seri, anak dapat 
mengungkapkan pendapatnya dan dapat berimajinasi melalui gambar serta dapat 
meningkatkan rasa keberanian dan rasa percaya diri pada anak terhadap 
kemampuan berbahasa. Berikut ini merupakan perbandingan prosentase 
peningkatan kemampuan berbahasa pada setiap anak. 
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Tabel 1. Hasil Perbandingan Prosentase Setiap Anak Pada Setiap Siklus 
 
No Nama Anak Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Angel 25% 44% 78% 
2. Syifa 38% 78% 91% 
3. Exel 25% 44% 81% 
4. Fara 34% 72% 91% 
5. Syafia 31% 63% 88% 
6. Laras 38% 75% 91% 
7. Iqbal 25% 50% 88% 
8. Julia 28% 63% 84% 
9. Kevin 25% 44% 88% 
10. Maura 38% 72% 88% 
11. Azka 25% 50% 78% 
12. Zacky 25% 44% 72% 
13. Zaki Atha 25% 44% 81% 
14. Shellyn 31% 72% 88% 
15. Fardhan 38% 72% 91% 
16. Reza 38% 78% 91% 
Rata-Rata 30% 60% 85% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah total setiap anak pada 
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena adanya proses 
pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi anak, serta adanya motivasi dan 
reward yang diberikan pada anak saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut 
ini merupakan perbandingan rata-rata prosentase hasil amatan pada setiap siklus 
dalam peningkatan kemampuan berbahasa melalui metode bercerita dengan 
gambar seri. 
Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Prosentase Hasil Amatan Setiap Siklus Dalam 





Siklus I 60% 
Siklus II 85% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dilihat bahwa pada tahap pra siklus 
diperoleh rata-rata prosentase sebesar 30%. Pada siklus I diperoleh rata-rata 
prosentase sebesar 60% sehingga hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pada 
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siklus I sebesar 30%. Jadi pada tahap siklus I kemampuan berbahasa anak 
meningkat sesuai dengan target. Pada siklus II diperoleh rata-rata prosentase 
sebesar 85%. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 25% dari 60% menjadi 
85%. Dari pembahasan diatas yaitu kemampuan berbahasa meningkat dengan 
baik dan mencapai target pencapaian setelah dilakukannya tindakan yaitu metode 
bercerita dengan gambar seri. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui beberapa 
tindakan pada siklus I dan siklus II dan seluruh hasil analisis serta pembahasan 
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan 
metode bercerita dengan gambar seri dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak TK Aisyiyah III Semanggi Sampangan Pasar Kliwon Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018. Hal ini dapat ditunjukkan dari adanya peningkatan rata-rata prosentase 
kemampuan berbahasa anak sebelum tindakan mencapai 30%, siklus I mencapai 
60%, dan siklus II sebesar 85%. 
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